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ABSTRACT

Drymoglossum piloselloides [L.] Presl, Abrus precatoris, Piper Bettle and Cinnamon aldehyde have been traditionally
used in dentistry. However, there are not many scientific research on investigating those leafs and their therapeutic
effects to bacteria causing periodontitis. This research aims are to investigate the antibacterial power of the extract of
Drymoglossum piloselloides [L.] Presl, Abrus precatoris) compared to extracted Abrus precatoris), Piper Bettle and
Cinnamon aldehyde on bacteria isolate from a patient suffering from periodontitis

The study sample was a black pigmented bacterial isolate that is taken from the gingival socket of a patient experiencing
chronic marginal periodontitis. Furthermore, the isolate was planted in the LAD and the result was isolated in schalder
medium. The examination of antibacterial effect of extracted substances was done by applying disc diffusion methods
and continued by examination of determination of minimal concentration of bacterostatic effect and also bactericidal
effect using tube dilution methods. ANOVA test was done to investigate the differences of extracts' efficacy.

The result of antibacterial effect test using disc diffusion methods on concentration of extract of 5%, 10 %, 15% and
20%, has shown that there is a halt of bacterial development. However there is no statistically differences on antibacterial
effect among those four extracted . The minimal bacterostatic effect of Drymoglossum piloselloides [L.] Presl is 25%,
Abrus precatoris is 50 %, Piper Bettle is 3,25% and Cinnamon aldehyde is 20,8 %. Meanwhile the minimal bactericidal
effect of Drymoglossum piloselloides [L.] Presl is 50 %, Abrus precatoris is 25 %, Piper Bettle is 3,25 %, and Cinnamon
aldehyde is 41,7 %. The ANOVA test shows that counted F is higher than the value from table F.

In conclusion, there are differences on antibacterial effect between Drymoglossum piloselloides [L.] Pres! , Abrus
precatoris , Piper Bettle and Cinnamon aldehyde particularly for black pigmented bacteria. Piper Bettle has been proven
to has the strongest potential antibacterial power.

Keyword: black pigmented bacteria, extract, antibacterial effect

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai kekayaan
sumber daya alam hayati berupa tanaman
obat paling besar kedua di dunia menyusul
Brasil, sehingga obat tradisional lebih
dimungkinkan untuk dikembangkan. Pada
masa saat ini, pemerintah Indonesia sangat
mendukung pengobatan alternatif, terbukti
dengan keberadaan pusat pengobatan
alternatif di beberapa rumah sakit besar.

Periodontitis adalah salah satu

penyakit dalam rongga mulut yang disebabkan
oleh multifaktorial, penyebab utamanya adalah
bakteri gram negatif atau bakteri black
pigmented.

Hampir  98,5%  penduduk

Indonesia terserang penyakit ini. Penyakit ini
menyebabkan peradangan pada ligamentum
periodontal dan jaringan penyangga gigi.
Periodontitis biasanya tidak menimbulkan
keluhan dan merupakan fokal infeksi tinggi
terhadap resiko gagal jantung akibat
penumpukan plak bakteri pada pembuluh
darah jantung yang dibawa aliran darah dari
rongga mulut. Berdasarkan data dari bagian
gigi dan mulut RSHS banyak menerima konsul
dari bagian penyakit kulit, mata, THT dan
penyakit dalam (terutama diabetes) untuk
perawatan gigi dan jaringan pendukungnya
Selain hal di atas, periodontitis adalah
penyebab utama bau mulut (halitosis)"*
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Salah satu obat tradisional yang
digunakan untuk menghilangkan bau mulut,
perdarahan gusi, rasa gatal di gusi adalah
daun sirih. Secara invitro telah dilakukan
penelitian efektifitas daun sirih dan kayu manis
terhadap bakteri anaerob, kedua bahan
tersebut mempunyai kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan dengan cara
mematikan bakteri®>® Hal ini dikarenakan
adanya kandungan chavicol dan betlephenol
pada sirih yang dapat menghambat bakteri
lima kali lipat dari phenol biasa®®7:8%1°

Tanaman lain yang sering digunakan
sebagai obat tradisional antara lain daun saga
dan daun sisik naga. Ekstrak alkohol dan air
daun sisik naga dapat menghambat
pertumbuhan Streptococcus Aureus. Daun
Sisik naga mengandung minyak asiri,
sterol/triterpen,  fenol, flavonoid, tanin.
Sedangkan daun saga digunakan untuk obat
Sal,.iawar.'11;12;13;14;15.

Berdasarkan latar belakang diatas
kami tertarik untuk mengetahui sejauh mana
potensi daya anti bakteri ekstrak daun sisik
naga dibandingkan ekstrak daun saga,
ekstrak daun sirih, dan ekstrak kayu manis
terhadap isolat bakteri dari penderita
periodontitis.

METODOLOGI

Jenis Penelitian ini adalah
Eksperimental. Populasi penelitian adalah
bakteri penyebab periodontitis marginalis
kronis dari pasien periodontitis marginalis
kronis yang datang ke Kklinik jurusan
kesehatan gigi poltekkes Bandung, sedangkan

sampel penelitian adalah bakteri Black
Pigmented yang diisolasi dari pasien
periodontitis marginalis kronis'®"’.

Prosedur penelitian

A) Pengukuran secara kualitatif (metode

sumur)

Pembuatan ke empat ekstrak dengan
tehnik maserasi kemudian mengisolasi bakteri
black pigmented dari pasien periodontitis

Daya Anti Bakteri Ekstra Daun... ..
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marginalis kronis. Ekstrak daun sisik naga,
saga, sirih dan kayumanis diencerkan menjadi
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20%
dilanjutkan dengan pembuatan hole/lubang
pada agar schaddler yang sudah diberi
bakteri uji  kemudian tiap-tiap hole diisi
dengan ke empat ekstrak yang sudah
diencerkan dan inkubasi selama 48 jam dalam
suasana anaerob.

B) Pengukuran secara kuantitatif (Minimum
inhibitory concentration dan Minimum
Bacterisidal Concentration)'®.

Pemeriksaan Minimum inhibitory

concentration.

Pengenceran ektrak daun sisik naga,
daun saga, daun sirih dan kayumanis  (mg/l)
dengan tube dillution technique. Tiap ekstrak
dibuat dalam deretan tabung berisi ekstrak
dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%,12,5%,
6,25%, 3,125%, 1,56% (sesuai standar
NCCLS). Kedalam masing-masing tabung
dimasukkan isolat bakteri black pigmented
sebanyak 0,1 ml dengan kekeruhan sesuai
dengan Mc Farland 0,5. Inkubasi selama 48

jam dalam suasana anaerob. Untuk
mengetahui  konsentrasi hambat minimal
(MIC) dari ekstrak dilihat dari tidak adanya
pertumbuhan bakteri pada konsentrasi
tersebut (tabung terlihat bening).

Pemeriksaan Minimum bactericidal
concentration

Setelah itu dari setiap tabung yang
terlihat bening ditanam dalam agar schadler
dan diinkubasi secara anaerob selama 48 jam
dengan suhu 37 derajat celcius. Diamati dari

tabung mana yang tidak  terdapat
pertumbuhan bakteri Data dianalisis dengan
uji Anova
HASIL

Hasil pengujian daya anti bakteri

dengan metode sumur (disk diffusion test)

dapat dilihat pada tabel 1.

A e e S~ PR i o




Jurnal Riset Kesehatan Vol.2(1): 58-64 Daya Anti Bakteri Ekstra Daun..... Yenni Hendriani Praptiwi; dkk

Tabel 1.

Hasil Pengamatan Pemeriksaan Dengan Metode Sumur (Disk Diffusion Test)
KONSENTRASI DAU(!:/SIR]H SlSll'(('ytl)AGA DAU?%S)AGA KAYL(%AMS
PERCOBAAN |
5% 1 1 1 1
10& 1 1 1 1
15% 1 1 1 1
20% 1 1 1 1
PERCOBAAN I
5% 1 0 1 1
10& 1 1 1 1
15% 1 1 1 1
20% 1 1 1 1
PERCOBAAN Il
5% 1 0 T 1
10& 1 1 1 1
15% 1 1 1 1
20% 1 1 1 1
TOTAL 12 10 12 12
RATA-RATA 1,0 0,8 1,0 1,0

Keterangan :
ada daerah bening (1)
Tidak ada daerah bening (0)

Sedangkan hasil uji penentuan Concentration) dari masing-masing ekstraks
konentrasi hambat minimal (MIC/Minimal terhadap bakteri anaerob dapat dilihat pada
Inhibitory Concemtration) dan konsentrasi tabel 2 dan 3.
bunuh minimal MBC (Minimal Bacterisid

Tabel 2.
Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimal (Mic)
DAUN SIRIH SISIK NAGA | DAUN SAGA | KAYUMANIS

(%) (%) (%) (%)

| 3,25 25 12,5 25

I 3,25 25 12,5 12,5

i 3,25 25 12,5 25
TOTAL 9,75 75 37,5 62,5
RATA-RATA 3,25 25,0 12,5 20,8
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Tabel 3.
Hasil Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimal (Mbc)
DAUN SIRIH SISIK NAGA | DAUN SAGA | KAYU MANIS

(%) (%) (%) (%)

[ 3,25 50 25 50
I 3,25 50 25 25
i 3,25 50 25 50
TOTAL 9,75 150 75 125
RATA-RATA 3,25 50,0 25,0 M7

BAHASAN terukur. Berdasarkan hasil  penelitian

Hasil pengujian daya anti bakteri
ekstrak daun sisik naga, daun saga, daun
sirih dan kayu manis ternyata menunjukkan
adanya penghambatan pertumbuhan bakteri.
Hasil penelitian menunjukan diameter zona
hambat bakteri tidak dapat diukur karena
terlalu luas dan saling bertumpang tindih. Hal
ini berkaitan dengan konsentrasi ekstrak
yang dipakai yaitu 5%,10%,15%, dan 20%
mempunyai kemampuan berdifusi yang
besar pada lempeng agar, sehingga zona

tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstraks
daun sisik naga, daun saga, daun sirih dan
kayumanis mempunyai daya anti bakteri
dengan cara membunuh bakteri (bakterisid).

Hasil uji ANOVA didapatkan hasil F
hitung lebih kecil daripada F tabel sehingga
disimpulkan bahwa dengan metode disc
diffusion test tidak terdapat perbedaan daya
anti bakteri keempat ekstraks tersebut
terhadap bakteri black pigmented penyebab
periodontitis (tabel 4).

hambat bakteri

menjadi

luas dan tidak

Tabel 4.
Hasil Uji Anova Metode Sumur (Disk Diffusion Test)
Sumbesr Vatrians Jumlah Derajat Rata-rata F
Kuadrat Kebebasan Kuadrat 0:05 (3)(44)
Antar Kelompok 0,250 3,000 0,083
Dalam Kelompok | 1,667 44,000 0,038 2200 | 2820
TOTAL 1,917 47,000 0,121

Pada tahap kedua penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan tabel

dilakukan tes penentuan konsentrasi hambat tersebut terlihat perbedaan konsentrasi
minimal/KHM (minimum inhibitory hambat minimal ekstraks dimana sirih
concentration) dari keempat ekstrak ini. MIC mempunyai konsentrasi hambat minimal

(Minimum Inhibitory Concentration) adalah
konsentrasi minimum suatu zat antibiotik
dapat menghambat pertumbuhan bakteri,
terlihat dari tidak adanya pertumbuhan
bakteri (bening) pada konsentrasi tersebut
pada tube dillutions test. Konsentrasi hambat
minimun dari keempat ekstraks tersebut

T

sebesar 3,25% atau merupakan ekstraks
yang menunjukkan daya anti bakteri paling
kuat sedangkan potensi daya anti bakteri
daun sisik naga adalah yang terendah. Uji
statistik dengan tes ANOVA menunjukkan
adanya perbedaan vyang signifikan dari
konsentrasi hambat minimal, dimana F
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hitung lebih besar dari pada F tabel (tabel 5).
Hasil penelitian ini menguatkan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan daya
hambat bakteri dari daun sirih lebih besar
dari  kayu manis®. Kemungkinan ini
disebabkan karena daun sirih  memiliki
senyawa betlephenol dan chavichol yang
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polifenol yang daya anti bakterinya lebih
lemah dibanding betlephenol dan chavichol

pada daun Sirih5,15;16;17:18:19.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ramiji dkk.(2002) dan
Pradopo dkk (2008), phenol pada daun sirih

jauh lebih kuat dibanding phenol yang Liratlfﬁ'msﬂg;zso‘it,’?ga' antibakteri  yang
terkandung dalam kayumanis*®®'°  daun '
sisik naga'®". Sedangkan daun saga
mengandung flavonoid dan tanin serta
Tabel 5.
Hasil Uji Anova Konsentrasi Hambat Minimal (Mic)
Sumber Varians Jumlah Derajat Rata-rata F Fo.05 (3)8)
Kuadrat Kebebasan Kuadrat

Antar Kelompok 833,141 3,000 277,714

Dalam Kelompok 104,167 8,000 13,021 21,328 4,070

TOTAL 937,307 11,000 290,734

Demikian  juga dengan hasil ekstraks tersebut. Bila diurutkan berdasarkan

penentuan konsentrasi bunuh minimal atau

Minimum  Bacterisid Concentration

dari

hasil
minimal

(MIC)

penentuan

Konsentrasi

dan Konsentrasi

masing —masing ekstrak seperti yang terlihat
pada table 4, ternyata F hitung lebih besar
dibanding F table (tabel 6) maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan daya anti
bakteri (daya bunuh) dari keempat macam

minimal (MIB) maka daya anti bakteri sirih
paling poten terhadap bakteri anaerob
penyebab periodontitis, disusul oleh daun
saga, kayumanis dan daun sisik naga.

Tabel 6.
Hasil Uji Anova Konsentrasi Bunuh Minimal (Mbc)
Sumber Varians Jumlah Derajat Rata-rata F Fo.05 3)8)
Kuadrat Kebebasan Kuadrat
Antar Kelompok 3830,016 3,000 1276,672
Dalam Kelompok 416,667 8,000 52,083 | 24,512 4,070
TOTAL 4246,682 11,000 1328,755
SIMPULAN daun sirih dan kayu manis terhadap
1. Bakteri yang diisolasi dari penderita ::'?)Ir?its bakteri dari penderita periodotitis
periodontitis  adalah  bakteri  black
pigmented, bersifat periopatogenik 2. Daya hambat minimal ekstrak terhadap
(Porphyromonas gingivalis dan bakteri black pigmented adalah sebagai
Prevotella spp.). Bakteri ini dapat berikut: daun sisik naga 25%, daun saga

dibunuh dan dihambat pertumbuhannya
oleh ekstrak daun sisik naga, daun saga,

62

12,5%, daun sirih 3,25% dan kayu manis
20,8%
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3. Daya bunuh minimal ekstrak terhadap

bakteri black pigmented adalah sebagai
berikut: daun sisik naga 50%, daun saga
25%, daun sirih 3,25% dan kayu manis
41,7%

Potensi daya anti bakteri daun sisik naga
terhadap bakteri black pigmented,
penyebab periodontitis paling rendah
dibandingkan dengan daun saga,
kayumanis dan daun sirih. Pada
penelitian ini, daun sirih mempunyai daya
hambat dan daya bunuh antibakteri
terhadap bakteri tersebut.
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